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Abstrak : Jumlah penderita penyakit diabetes melitus di Indonesia terus mengalami
peningkatan, sehingga dibutuhkan edukasi agar dapat menekan angka morbiditas dan
mortalitas. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang masalah kesehatan
keluarga di lingkungan 6, Teladan Barat. Observasi masalah kesehatan ini berkaitan tentang
penyakit diabetes melitus tipe 2. Metode yang penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode observasi (pengamatan), penggunaan kuesioner dan pendekatan
terhadap keluarga secara langsung. Data penelitian ini adalah hasil observasi dan hasil
pendekatan yang dilakukan ke keluarga terkait masalah kesehatan. Penganalisisan data
dilakukan dengan pengumpulan data yang kemudian dilakukan pemilahan data serta
mengklasifikasi data yang akhirnya menyajikan hasil dari observasi. Dari penyuluhan yang
dilakukan didapatkan peningkatan tingkat pengetahuan

Kata Kunci : Diabetes melitus tipe 2, Edukasi

PENDAHULUAN 28,57 juta pada 2045 atau lebih besar 47%
Diabetes melitus merupakan permasalah dibandingkan dengan jumlah 19,47 juta
dunia yang sampai saat ini membutuhkan pada 2021.° Diabetes melitus merupakan
perhatian.! Pada tahun 2021, data penyakit yang tidak menular yang sering
international diabetes federation (IDF) diderita oleh masyarakat pada saat ini
mendapati bahwa jumlah penderita terutama diabetes melitus tipe 2.* Penyakit
diabetes di Indonesia meningkat pesat ini ditandai dengan tingginya kadar
dalam sepuluh tahun terakhir.? Jumlah glukosa dalam darah yang nilainya
tersebut diperkirakan dapat mencapai melebihi nilai normal yaitu < 200 mg/dL
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dikarenakan oleh resistensi insulin.> Gejala
klasik yang ditimbulkannya yaitu polifagi,
poliuri, polidipsi, dan penurunan berat
badan.® Pengobatan dari diabetes melitus
tipe 2 yakni meliputi perubahan gaya
hidup serta obat-obatan yang diberikan
dari resep dokter.” Namun, penggunakan
obat-obat diabetes melitus juga harus
disertai dengan pengecekan kadar gula
berkala agar menghindari komplikasi yang
akan timbul seperti hipoglikemi yang
dapat mengancam jiwa.

METODE

Studi ini merupakan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat, dimana dilakukan
penyuluhan kepada subjek penelitian yaitu
masyarakat yang berperan  sebagai
keluarga binaan tentang penyakit diabetes
melitus tipe 2. Sebelum dilakukan
penyuluhan dibagikan kuesoner yang
berisi pertanyaan seputar penyakit diabetes
melitus tipe 2 untuk menilai sejauh mana
tingkat pengetahuan subjek terhadap
penyakit ini. Setiap jawaban yang benar
akan mendapatkan penilaian dan akan
dilakukan akumulasi nilai yang diperoleh.
Hal ini dilakukan juga setelah diberikan
penyuluhan, kemudian dibandingkan
apakah terdapat penamban nilai benar
diberikan

sebelum dan sesudah

penyuluhan.

HASIL
Pada observasi yang telah dilakukan, kami
mendapatkan hasil:
o kondisi lokasi penelitian
Pada keluarga binaan yang kami
lakukan observasi didapat bahwa
salah satu anggota keluarga
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memiliki potensi untuk mengidap
diabetes  melitus, dikarenakan
memiliki kadar gula darah diatas
normal dan mengalami obesitas
sentral.

o karakteristik subjek penelitian

Pada keluarga binaan yang kami
lakukan observasi, keluarga
tersebut memiliki sikap kepedulian
yang cukup terhadap kesehatan dan
juga pendidikan. selain itu keluarga
juga memiliki sedikit pengetahuan
tentang penyakit diabetes mellitus
meskipun hanya sekedar definisi
dan penyebab- penyebab umum
yang sering terdengar dimasyarakat
umum.

DISKUSI

I.

Pengetahuan  responden  sebelum
diberikan penyuluhan tentang diabetes
melitus tipe 2

dilakukan  penyuluhan,
mahasiswa meminta keluarga binaan
mengisi kuesioner untuk melihat
seberapa jauh pengetahuan keluarga
binaan mengenai diabetes melitus
secara umum. Hasil dari kuesioner
menunjukkan hasil bahwa keluarga
binaan cukup mengetahui diabetes
melitus secara umum, dan gejala dari
diabetes melitus tipe 2 yang paling
umum adalah nyeri luka yang sukar
sembuh dan sering buang air kecil
tepatnya pada waktu malam hari.
Pengetahuan responden setelah
diberikan penyuluhan tentang diabetes
melitus tipe 2

Sebelum
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Setelah dilakukan

mahasiswa meminta pihak keluarga
binaan mengisi kembali kuesioner
untuk melihat apakah keluarga binaan
memahami pemaparan materi yang
sudah disampaikan oleh mahasiswa.
Hasil dari kuesioner yang kedua ini
menunjukkan bahwa keluarga binaan
dapat memahami pemaparan materi
yang diberikan oleh mahasiswa karena
sudah bisa menjawab semua soal
kuesioner, sedangkan pada kuesioner
yang sebelum dilakukannya pemaparan
keluarga  hanya  dapat
menjawab 2 dari 5 soal kuesioner yang
diberikan. Hal ini menunjukkan
bahwasannya informasi yang diberikan
oleh mahasiswa sudah tersampaikan
dengan jelas dan diterima baik oleh
pihak keluarga binaan. Selain itu,
keluarga  binaan  bisa
memahami bahwasannya pentingnya

materi,

akhirnya

menjaga pola makan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi ke rumah
keluarga di Lingkungan 6 Teladan Barat,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Sebelum dilakukannya pemaparan
materi mengenai diabetes melitus tipe
2, Keluarga binaan hanya mengetahui
secara general meneganai penyakit
tersebut. Pihak keluarga binaan hanya
mengetahui apa itu diabetes melitus
atau penyakit gula, namun mereka
tidak mengetahui hal apa saja yang
dapat menyebabkan seseorang dapat

terkena penyakit gula tersebut.
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Informasi mengenai pola makan
keseharian dan juga pengontrolan
kadar gula darah dari setiap anggota
keluarga binaan sudah teratur, namun
perlu diingat kembali bahwa pihak
keluarga harus mampu mengontrol
gula darah nya secara mandiri dengan
baik agar kasus diabetes melitus tipe 2
tidak terjadi di Lingkungan 6 Teladan
Barat.

Saran

1.

Keluarga disarankan dan diingatkan
untuk selalu menjaga dan mengontrol
kadar gula darah secara mandiri dan
juga dapat melakukan kontrol gula
darah rutin ke dokter.

Keluarga disarankan untuk dapat
memilih makanan dengan indeks
glikemik rendah, seperti sayuran, buah-
buahan, dan biji-bijian utuh.

Dan keluarga disarankan untuk
menjaga berat badan yang sechat
melalui pola makan seimbang dan
olahraga teratur.
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